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ABSTRAK 

Polusi udara semakin hari semakin mengkawatirkan, terutama di kota 

Semarang, hal ini dapat dilihat dari padatnya lalu lintas yang ada dikota 

Semarang, terutama di depan Stasiun Klimatologi Semarang. Kota Semarang 

merupakan kota besar yang padat industri dan transportasi massa memicu 

meningkatnya kandungan Nitrogen dioksida (NO2) dan Sulfur dioksida (SO2). 

Pada musim hujan, kandungan zat-zat tersebut akan luruh menjadi hujan asam 

dan berdampak buruk terhadap kesehatan.  Dampak hujan asam dirasakan tidak 

hanya di daerah sumbernya tetapi bisa meluas ke daerah sekitarnya karena 

terbawa oleh angin. Pencemaran gas SOx dan NOx  yang cukup tinggi yang 

berdampak pada terjadinya hujan asam ini,  merupakan  keprihatinan lingkungan 

di  seluruh dunia, tak terkecuali di kota Semarang.  

 

Kata kunci :  topografi, iklim, cuaca, polusi udara, hujan asam, musim hujan,  

                      tingkat keasaman (pH). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

        Air pollution is increasingly worrying, especially in the city of Semarang, 

this can be seen from the density of existing traffic in the city of Semarang, 

especially in front of Station Climatology Semarang. Semarang city is crowded 

big city mass transportation industry and triggered increased content of nitrogen 

dioxide (NO2) and sulfur dioxide (SO2). In the rainy season, the content of these 

substances will shed into acid rain and adversely affect health. The impact of 

acid rain is felt not only in the source region but may extend into the surrounding 

area since carried away by the wind. SOx and NOx gas pollution is high enough 

to affect the occurrence of acid rain, is a worldwide environmental concerns, not 

least in the city of Semarang.  

 

Key words: topography, climate, weather, air pollution, acid rain,  

       the rainy season, the level of acidity (pH). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar  Belakang 

Pencemaran lingkungan terjadi karena adanya penyimpangan akibat 

pencemar terhadap lingkungan sehingga bisa diartikan masuknya /atau 

dimasukannya mahluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain kedalam 

lingkungan dan atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau 

oleh proses alam sehingga kualitas menurun sampai ketingkat tertentu yang 

menyebabkan lingkungan jadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi. 

(Sastrawijaya, 2000) 

Salah satu pencemaran lingkungan yang sedang bergejolak pada massa 

sekarang ini adalah pencemaran udara. Pencemaran udara selalu menjadi 

persoalan besar dikota-kota besar termasuk Semarang. Masalah pencemaran udara 

dikota-kota besar, sangat dipengaruhi  oleh berbagai faktor yaitu: topografi, 

kependudukan, iklim dan cuaca serta tingkat atau angka perkembangan sosio 

ekonomi dan industrialisasi.  

Masalah ini akan meningkat keadaannya, jika jumlah penduduk perkotaan 

semakin meningkat yang mengakibatkan jumlah penduduk yang terpapar polusi 

udara juga meningkat, sedangkan kondisi topografi juga mempengaruhi 

penyebaran polusi udara, topografi kota Semarang bervariasi yaitu mulai datar, 

berombak, bergelombang dan berbukit. Demikian pula kabupaten Semarang ( 

Ungaran) mempunyai topografi mulai yang datar, berombak, bergelombang , 

berbukit dan bergunung.  

Polusi udara ini semakin hari semakin mengkawatirkan, hal ini dapat 

dilihat dari padatnya lalu lintas  di depan Stasiun Klimatologi Semarang yang 

terletak di wilayah strategis yaitu di jalan Siliwangi yang merupakan jalan yang 

padat dengan arus lalu lintas, dari data-data  tingkat keasaman air hujan di stasiun 

klimatologi Semarang umumnya dibawah nilai ambang batas dari 5,6. Secara 

administratif Stasiun Klimatologi Semarang terletak di Kecamatan Semarang 

Barat, sebelah utara yaitu bandara Ahmad Yani, sebelah selatan yaitu Manyaran, 



sebelah Barat adalah Pabrik plastik di Krapyak,  kawasan industri Wijaya Kusuma 

di wilayah Karanganyar dan sebelah Timur adalah Karangayu. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Yuliastuti (2008), Kota Semarang merupakan salah 

satu dari 10 kota besar di Indonesia yang kondisi transportasi dan kualitas 

udaranya paling mengkhawatirkan. Hal tersebut akibat makin tidak 

idealnya perbandingan antara jumlah penduduk dengan jumlah kendaraan 

bermotor yang ada. Sektor transportasi memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap meningkatnya gas rumah kaca. Polusi udara ini akan 

semakin terlihat pada daerah yang padat penduduknya dengan aktivitas yang 

kompleks. Polusi udara disebabkan karena adanya gas buang dari kendaraan 

bermotor yang berupa karbon monoksida (CO), hidrokarbon (CH4, C4H10), 

sulfur dioksida (SO2), nitrogen dioksida (NO2) dan partikel-pertikel lepas. 

Menurut Soedomo (2001), gas-gas tersebut di atas disebut sebagai 

pencemar utama (mayor air), sedangkan pencemar primer adalah yang diemisikan 

langsung oleh sumbernya dan pencemar sekunder terbentuk karena reaksi di 

udara. 

Gas-gas dan partikel tersebut akan bereaksi hanya dengan efek 

kombinasi dari kenaikan tekanan dan penurunan temperatur udara, emisi 

gas buang kendaraan bermotor diukur dalam gram per kendaraan per km 

dari suatu perjalanan dan terkait dengan beberapa faktor seperti tipe 

kendaraan, umur kendaraan, ambang temperatur dan ketinggian. Kendaraan 

dengan usia dan jenis bahan bakar yang berbeda akan menghasilkan kadar 

emisi yang berbeda juga.  Kadar emisi akan meningkat jika total kebutuhan 

bahan bakar juga meningkat. Seperti halnya kota Semarang yang merupakan 

salah satu kota besar .di Indonesia sebagai salah satu kota besar, aktivitas 

masyarakatnya juga bermacam-macam dan kota Semarang menghabiskan 70% 

dari total konsumsi bahan bakar untuk kebutuhan transportasi. Hal ini 

memungkinkan bahwa kadar emisi yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor 

di Kota Semarang juga lebih tinggi dari kota-kota di sekitarnya. (Yuliastuti, 

2008).  



Pencemaran gas SOx dan NOx  yang cukup tinggi dapat mengakibatkan 

terjadinya hujan asam  di  atmosfer,  hal ini merupakan  keprihatinan lingkungan 

di  seluruh dunia, dan penentuan dampaknya di  suatu daerah terpencil dapat 

menjadi masalah. Pengasaman terutama terkait dengan emisi SO2 dan NOx, 

karena gas-gas  tersebut  adalah prekursor asam besar seperti H2SO4 dan HNO3. 

Di sisi lain, netralisasi keasaman dalam air hujan dapat dicapai dengan baik oleh 

CaCO3 dalam debu di udara dan dengan amonia yang dibebaskan dari sumber  

industri, pertanian, dan lainnya. Komposisi kimia curah hujan sangat bergantung 

pada  atmosfer.  Konsentrasi secara  kimia dari  curah hujan sangat bervariasi 

sehubungan dengan banyaknya faktor, seperti jenis dan distribusi sumber aerosol, 

transportasi  dan  proses  kimia. Hujan asam terutama disebabkan oleh campuran 

asam kuat (misalnya H2SO4 dan HNO3) yang dihasilkan dari pembakaran bahan 

bakar fosil, maka telah diamati di daerah industri. Faktor Meteorologi sering 

dianggap sebagai  faktor dominan adalah kaitannya dengan curah hujan. 

(Sillapapiromsuk1, S, 2010).  Diindikasikan bahwa hujan asam sudah terjadi di 

wilayah Semarang jika air hujan itu digolongkan asam, bila mempunyai pH 

kurang dari 5,6 (BMKG, 2009).  

Persoalan  pencemaran yang cukup mengganggu bagi lingkungan pada 

musim hujan adalah tercemarnya udara sehingga mengakibatkan hujan asam di 

suatu wilayah, khususnya kota Semarang. Di kota-kota besar seperti Jakarta, 

Surabaya dan Semarang merupakan kota besar yang padat industri dan 

transportasi massa memicu meningkatnya kandungan Nitrogen dioksida (NO2) 

dan Sulfur dioksida (SO2). Dalam musim penghujan, kandungan zat-zat tersebut 

akan luruh menjadi hujan asam dan berdampak buruk terhadap kesehatan. 

 Dampak hujan asam dirasakan tidak hanya di daerah sumbernya tetapi bisa 

meluas ke daerah sekitarnya karena terbawa oleh angin. 

Kota Semarang merupakan kota besar yang juga merupakan kota industri 

dan kota yang padat lalu lintas, sehingga mempunyai tingkat  polutan yang tinggi 

dan kota Semarang  juga mempunyai curah hujan yang tinggi setiap tahunnya 

tetapi belum diketahui bagaimana profil pH (tingkat keasaman) air hujan di 

wilayah Semarang, profili ini penting diketahui untuk melihat daerah mana saja 



yang mempunyai pH (tingkat keasaman) dibawah ambang batas sehingga dapat 

memprakirakan dampak yang ditimbulkan oleh hujan asam, selain itu perlu 

diketahui apakah sudah terjadi trend peningkatan kejadian hujan asam di 

Semarang. 

 

1.2. Identifikasi Masalah  

1. Bagaimanakah kecenderungan pH (Tingkat Keasaman) air hujan di wilayah 

Semarang dengan banyaknya  kegiatan  transportasi dan industri di sekitar  

lokasi pengukuran curah hujan yang dapat mempempengaruhi tingkat 

keasaman (pH) air hujan wilayah Semarang. 

2. Bagaimanakah kecenderungan SPM (Suspanded Particulate Matter) atau debu 

di suatu area  berdasarkan musim. 

3. Bagaimanakah profil pH (tingkat keasaman) air hujan di suatu area  

berdasarkan musim. 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Mengidentifikasi kecenderungan pH (Tingkat Keasaman) air hujan di kota 

Semarang. 

2. Mengidentifikasi kecenderungan SPM (Suspanded Particulate Matter) atau 

debu di kota Semarang. 

3. Mengkaji tingkat keasaman (pH) air hujan berdasarkan musim di wilayah 

Semarang. 

 

1.4. Manfaat  Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah 

1. Untuk Pengembangan Ilmu Pengetahuan terutama Ilmu Lingkungan dan 

Meteorologi. 

2. Memberikan  informasi mengenai trend dan profil pH (tingkat keasaman) air 

hujan di Semarang. 

3. Menyusun strategi untuk mengurangi dampak polutan pada penurunan 

tingkat keasaman air hujan. 


